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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Transkip Wawancara 

Wawancara dengan Mas Chandra (Founder, pembuat desain, perancangan 

pra-event, perjanjian dengan venue) 

Nama  : Chandra 

Hari, Tanggal : Jum’at, 10 November 2023 

Peneliti:  Bagaimana sejarah awal berdirinya surabaya thrifting? 

Narasumber: Pada awalnya mas, dulu surabaya thrifting itu hanya sebuah komunitas 

dari perkumpulan orang-orang yang suka dengan pakaian thrift. Dulu 

sering nongkrong bareng di café-café rumahan. Anggota komunitas 

kami waktu itu cukup banyak terus ada yang punya ide untuk membuat 

acara atau event thrifting. Kebetulan saya kan ketua dari komunitas itu, 

saya ditunjuuk untuk membuat event dari segi persiapan, penataan 

lokasi, dan lain-lainnya itu saya di beri kepercayaan sama mereka. 

Event pertama kali yang kami buat waktu itu dapat respon baik kayak 

antusias dari masyarakat itu cukup banyak yang datang mas. 

Peneliti:  Apa yang menyebabkan surabaya thrifting bisa bertahan sampai saat 

ini? 

Narasumber: Dari event sebelumnya mas, event pertama kali maksudnya yang sudah 

pernah kami buat itu jika dilihat dari hasilnya itu dapat dikatakan 

berhasil mas. Setelah melihat keberhasilan itu kami memiliki ide untuk 

membuat event yang sama secara rutin, kebetulan juga dari anggota 

kami antusias dan mendukung juga. Sehingga kami berpikiran untuk 

menjadikan surabaya thrifting yang sebelumnya hanya sebuah 

komunitas untuk menjadi event organizer atau dapat dikatakan event 

planner lah mas. 

 

Kalau untuk bisa bertahan sejauh ini, surabaya thrifting bisa bertahan 

karena konsistensi dari tim internal kami untuk menyelenggarakan 

acaranya mas, kami selalu konsisten untuk membuat planning acara 

kami di akhir bulan sampai awal pergantian bulan selanjutnya. Karena 
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menurut kami pada waktu-waktu tersebut merupakan momen yang pas 

untuk membuat suatu acara mas. 

Peneliti:  Menurut anda pesan akan lebih mudah dipahami melalui teks atau 

gambar? 

Narasumber: Kalau menurut kami itu relatif ya mas, teks ya mudah menarik dan 

gambar juga menarik, kalau teks kan tergantung dari copy writernya 

ya mas. Tapi menurut kami teks sama gambar itu jadi satu ya mas, 

karena kalau dari gambar orang lebih enak melihat pesannya mas jadi 

ga bikin bosen melihat hanya teks saja. 

Peneliti:  Bagaimana menurut anda, apakah visualisasi dalam konten mampu 

menyampaikan pesan atau membentuk kesan tertentu? Seperti apa? 

Narasumber: Bisa sih mas, jadi seperti pesan visual yang kami buat mas, kan thrifting 

ini terkenal murah ya mas, jadi pesan yang kami buat itu desainnya 

yang ga kelihatan high class tapi kami buat itu yang eye catching aja 

sih mas, biar mudah menarik perhatian dan di terima sama orang-

orang. 

Peneliti:  Bagaimana Komunikasi Visual Surabaya Thrifting yang digunakan? 

Narasumber: Komunikasi visual yang kami gunakan itu pertama pakai strategi kreatif 

mas, seperti dalam pesan kami kan ada tulisan disc up to 90% itu buat 

menarik perhatian, sama logo kami yang selalu kami tempelkan itu 

tujuannya untuk identitas kami mas, terus ada strategi visual itu kayak 

gaya desainnya mas, kalau daya desain yang kami buat itu pakai gaya 

vintage, untuk tone warnanya kami buat warna yang lembut dan sedikit 

kontras. Karena gaya vintage ini kami buat bertujuan untuk 

mengingatkan orang yang melihat pesan kami terhadap barang masa 

lalu, karena dari event kami ini berhubungan dengan pesan visual 

visual yang kami buat. Kemudian dari pesan visual yang kami buat 

kami komunikasikan ke media sosial seperti ke instagram stories dan 

feed instagram yang kami rancang. Selain dari gambar visual, kami 

juga terkadang membuat video dengan media promotor untuk 

membangun citra kami mas. 

Peneliti:  Apakah ada khalayak atau sasaran tertentu dari pesan visual yang 

dibuat? 
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Narasumber: Kalau dari sasaran sebenarnya kami menyasar anak-anak muda yang 

suka fashion, beruhubung sekarang sudah banyak orang-orang 

dewasa yang memakai instagram jadi ya sasaran dari remaja sampai 

orang-orang dewasa. 

Peneliti:  Elemen apa yang paling menarik dari visualisasi desain tersebut? 

Narasumber: Kalau elemen yang paling menarik menurut kami di bagian ilustrasinya 

mas sama tipografi “disc up to 90%”, menurut kami dengan adanya 

tipografi itu membuat orang pasti tertarik. 

Peneliti:  Alasan mengapa elemen tersebut menarik? 

Narasumber: Elemen visual itu dibuat untuk mempengaruhi persepsi orang yang 

melihat pesan visualnya, karena menurut kami orang-orang akan lebih 

memperhatikan jika ada tulisan diskon yang besar sehingga bisa 

membuat persepsi kalau dari event yang kami buat ini harganya murah 

meriah meskipun tidak semuanya. 

Peneliti: Apa pesan utama atau informasi yang butuh di komunikasikan? 

Narasumber: Informasi yang paling utama dikomunikasikan itu detail dari eventnya 

mas, seperti eventnya dimana contoh lokasi event yang akan kami 

selenggarakan ada di surabaya, terus waktunya itu biasanya kami 

menginformasikan waktu mulainya, biasanya mulai jam 1 siang 

sampai jam 10 malam terus, durasi eventnya mas itu berapa lama- 

Wawancara dengan Mba Zakiya (admin, pemegang laporan keuangan, contac 

person dan media promotor) 

Nama  : Zakiya 

Hari, Tanggal : Jum’at, 10 November 2023 

Peneliti:  Sebelum menggunakan strategi komunikasi visual apakah ada strategi 

lain yang digunakan? 

Narasumber: Kalau strategi lain kami hanya menggunakan strategi lokasi aja sih mas, 

kayak acara yang kami buat itu kami memiliki strategi memakai lokasi 

yang strategis yang banyak di lewati sama orang-orang, namun hal 

tersebut kami rasa masih kurang efektif. 
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Peneliti:  Bagaimana strategi Komunikasi surabaya thrifting yang di terapkan? 

Narasumber: Kalau untuk strateginya kami biasanya kami memiliki strategi 

meyampaikan pesan ku akun instagram kami ketika mau mengadakan 

event mas, selain itu kami juga mengajak media promotor yang kami 

ajak untuk bekerja sama untuk menyampaikan pesan yang sudah kami 

buat mas. Selain itu, dalam isi pesan kami, kan pesan yang kami secara 

visual yang kami buat. Dalam isi pesan tersebut kami isi dari informasi 

berupa waktu event yang akan kami selenggarakan dari mulai sampai 

akhir, jam mulai event sampai selesainya, lokasi eventnya dan brand-

brand yang ada dalam event di dalam event kami. 

Peneliti:  Kapan strategi komunikasi visual tersebut di terapkan? 

Narasumber: Kalau untuk kapan ini kan berbicara waktu ya mas, kami biasanya 

upload pesannya itu h-7 hari sebelum kami menyelenggarakan 

acaranya sih mas, sampai hari H acaranya. 

Peneliti:  Media apa yang digunakan untuk menyampaikan dari strategi tersebut? 

dan alasannya! 

Narasumber: Kalau dari tim kami, kami menggunakan alikasi instagram mas sebagai 

media untuk menyampaikan pesan yang kita buat. Karena menurut 

kami aplikasi instagram sudah banyak digunakan oleh orang-orang 

untuk mendapatkan informasi dari berbagai hal, dan juga cara 

menggunakan aplikasi instagram kan mudah mas, tinggal membuat 

konten terus upload saja (wawancara dengan Mba zakiya, tanggal 10 

November 2023) 

Peneliti: Apakah surabaya thrifting menjalin hubungan kerja untuk membangun 

citra surabaya thrifting sebagai bazar/event thrift termurah? 

Narasumber: Menjalin hubungan kerja sudah pasti ya mas, karena itu juga kan bagus 

buat kedepannya. 

Peneliti:  Bagaimana cara menjalin hubungan tersebut? 

Narasumber: Kalau dalam membangun citra ini biasanya sebelum kami 

menyelenggarakan event, kami sudah membuat rancangan untuk 

menjalin kerja sama dengan media partner untuk mempromosikan 

event kami. Kami menghubungi pihak admin dari media perner untuk 
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mengirimkan file konten agar diunggah melalui media sosial mereka 

biasanya upload kontennya itu ada tarif tertentu. 

Peneliti:  Selain hubungan kerja dengan media partner apakah ada hubungan 

kerja secara internal? 

Narasumber: Hubungan kerja secara internal pasti ada ya mas. Tim dari surabaya 

thrifting sendiri tidak banyam tim ini kami hanya empat orang saja, tim 

inti kami ini mengurus rancangan dan keperluan lain untuk persiapan, 

biasanya kalau ada acara kami mengajak dari volunteer atau 

partisipan tenant yang ikut join, kami hanya mengajak beberapa orang 

saja untuk ikut serta dalam menghandle acara, karena tujuan kami 

untuk meminimalisir pengeluaran Selain itu, setiap akan mengadakan 

event kami menghubungi para tenat-tenant yang sudah bergabung 

dalam grup yang sudah kami buat 

Wawancara dengan Syafira (Pengunjung) 

Nama  : Syafira 

Hari, Tanggal : Selasa, 28 November 2023 

Peneliti: Selamat malam mba! 

Narasumber: Malam mas. 

Peneliti: Permisi mba, perkenalkan saya Rendy dari untag mengadakan 

penelitian, mau tanya-tanya sedikit apakah mba bersedia? 

Narasumber: Iya mas, boleh. Mau tanya apa mas? 

Peneliti: Perihal event ini mba. Kalau boleh tau, mba tau ada event ini dari mana 

mba? 

Narasumber: ohh, saya tau event ini dari postingan akun instagramnya mas. 

Peneliti:  Kalau boleh tau, mba sudah berapa kali datang ke eventnya? 

Narasumber: sudah 3 kali sih mas. 

Peneliti: Alasan mengapa mba sudah 3 kali datang ke eventya? 
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Narasumber: Ya, karena barang yang saya cari itu ada di eventnya mas, seperti 

celana, jaket, blouse. Dan juga harga barang di eventnya itu murah-

murah sih mas. 

Peneliti: Menurut mba, dari instagramnya surabaya thrifting untuk 

menginformasikan eventnya apakah sudah cukup jelas? 

Narasumber: Menurut saya ya mas, sudah cukup jelas sih. Soalnya kan di 

instagramnya ada postingan eventnya sama letak eventnya dan 

tanggalnya juga. 

Peneliti:  Baik, terima kasih mba untuk waktunya. Sebelumnya kalau boleh tau 

nama mba nya siapa? Sama akun instagramnya kalau boleh tau karena 

buat sampel dalam penelitian saya. 

Nararsumber: Iya mas, sama-samas. Saya Syafira mas, akun saya @syfrauliadn 
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Lampiran 2 Lembar Dokumentasi 

Wawancara dengan Mas Chandra (10 November 2023) 

Wawancara dengan Mba Zakiya (10 November 2023) 
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Observasi Event Surabaya Thrifting (10 November 2023) 

Observasi Event Surabaya Thrifting (28 November 2023)  
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Lampiran 3 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 4 Lembar Revisi 
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Lampiran 5 Lembar Keterangan Uji Turnitin 
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